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ABSTRAK

MISRINI, 2015. Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Tentang Pecahan melalui Model
Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Team Game Tournament (TGT) Kelas V SD Negeri 012
Marangkayu Kutai Kartanegara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Cooperatif Learning tipe Team Game Tournamment (TGT) yang dapat meningkatkan
prestasi belajar Matematika kelas V SD Negeri 012 Marangkayu Kutai Kartanegara Hipotesis
tindakan yang diajukan dengan menerapkan model pembelajaran cooperatif learning Tipe TGT maka
prestasi belajar Matematika siswa kelas V akan meningkat. Jenis penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah penelitian tindakan kelas. Jumlah siswa berjumlah 33 siswa, metode pengumpulan
data dengan observasi dan tes untuk melihat hasil belajar siswa, teknik analisis data dengan
prosentase dan nilai rata-rata hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Cooperatif Learning Tipe TGT dilakukan
dengan 3 siklus dengan siklus terdiri dari 3 (tiga) kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua
menerapkan pelaksanaan model pembelajaran Cooperatif Learning tipe TGT sedangkan pertemuan
ketiga dilakukan tes individu untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan yang mampu diserap
siswa terhadap mata pelajaran yang sedang dibahas, dari hasil perhitungan dari pra siklus sampai
dengan siklus Il diperoleh peningkatan nilai rata- rata hasil belajar siswa yakni 59,48 pada siklus 1,
63,18 pada siklus Il dan 65,15 pada siklus II1.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal
balik antara guru dan siswa dalam suatu pembelajaran. Tugas utama guru adalah mengajar yang
menyebabkan adanya tuntutan kepada setiap guru untuk dapat menjawab pertanyaan bagaimana
seharusnya mengajar. Guru akan memeiliki kompetensi mengajar jika guru paling tidak memeiliki
pemahaman dan penerapan secara taktis berbagai metode belajar mengajar serta hubungannya dengan
belajar disamping kemampuan kemampuan lain yang menunjang.

Mager dalam buku Kurikulum dan Pembelajaran tujuan pembelajaran yang menitik beratkan
pada tingkalaku siswa dan perbuatan (performance) sebagai output (keluaran) pada diri siswa yang
dapat diamati.

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan
bagaimana proses belajar mengajar itu dilakukan. karena itu guru harus dapat membuat suatu
pengajaran memjadi lebih efektif juga menarik sehingga materi pelajaran yang akan disampaikan akan
membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari materi pelajaran tersebut.
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Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi,
membina dan meningkatkan kecerdasan, keterampilan serta keaktifan siswa.

Peran guru sangat penting, peran guru adalah mengajar karena itu diharapkan guru memiliki
kemampun intelektual, dapat memilih model mengajar yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. serat menguasai keterampilan dalam mengajar.

Metode pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan,
maka pemilihan metode yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan diajarkan harus betul-betul
dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan materi pelajaran.

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan siswa di sekolah adalah dengan cara
melalui perbaikan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan formal dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam penyampaian suatu materi
guru akan menggunakan model pembelajaran yang diyakini mampu mencapai tujuan pembelajaran.
Metode yang paling banyak digunakan adalah metode ceramah. Metode sering divariasikan dengan
metode lain seperti diskusi, pemberian tugas, maupun demonstrasi. Usaha-usaha yang dilakukan
oleh guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah salah satunya adalah pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe atau model
pembelajaran yang mudah diterapkan. Tipe ini melibatkan seluruh siswa tampa harus ada perbedaan
status, mengandung unsur permainan yang biasa menggairahkan semangat belajar. Aktifitas belajar
dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) memungkinkan siswa belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran,
kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) sangat menarik
digunakan dalam pembelajaran Matematika. Dengan model ini siswa akan terpacu secar merata
untuk memehami konteks secara bersama-sama. Model ini diharapkan dapat menepi anggapan bahwa
pelajaran Matematika adalah sebuah pelajaran yang sulit untuk dikerjakan.

Penulis menarik suatu kesimpulan bahwa dalam kreatifitas pembelajaran diharapkan seorang guru
mampu secara kompetensi dan profesional dan meningkatkan kualitas dan prestasi belajar mengajar
dalam segala bidang pendidikan dan pengajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dijadikan landasan dilakukannya penelitian dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas V SD Negeri 012 Marangkayu”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu masalah adalah:

Apakah hasil belajar matematika dapat ditingkatkan dengan Metode Pembelajaran Kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT) kelas V SD Negeri 012 Marangkayu tahun pelajaran 2014/2015
pokok bahasan pecahan?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika dengan Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada
kelas V SD Negeri 012 Marangkayu.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Siswa
Dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika kelas V SD Negeri 012
Marangkayu.
2. Guru

Dapat memperbaiki strategi pembelajaran di kelas dalam rangka meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar Matematika siswa dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT).

3. Sekolah

Dari hasil penelitian ini akan memberikan yang lebih baik pada sekolah dalam rangka

perbaikan pembelajaran di kelas.
4.  Peneliti

Dapat meningkatkan kemampuan dalam membantu siswa mengatasi masalah-masalah

belajar sehingga siswa dapat mencapai hasil yang optimal.

TINJAUAN PUSTAKA
Hasil Belajar

Eman S. (2003: 13) hasil belajar mencakup aspek yang berkenaan perubahan dan kemampuan
yang telah dimiliki siswa pada ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. Prestasi belajar adalah bagian
dari hal tersebut, yaitu berkenaan dengan hasil tes yang mencerminkan kemampuan siswa dalam
menguasai materi pelajaran. (Taniredja 2011).

Pembelajaran Kooperatif

Slavin (dalam http://impotes.wordpress.com) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang
di lakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memeahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan sistem
kompetisi, dimana keberhasilan individu diorientasikan kepada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan
dari pembelajaran kooperaatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan
atan dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya (Slavin,1994:50).

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
1. Pengertian TGT

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams-Games-Tournament (TGT), atau pertandingan
permainan tim dikembangkan secara asli oleh David De Vries dan Keath Edward (1995). Pada
Model ini siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh
tambahan poin untuk skor tim mereka. (Trianto, 2010)

Dalam TGT peserta didik memainkan permainan-permainan dengan anggota tim lain
untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Penyusunan permainan dapat
disusun dalam bentuk kuis berupa pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Teams-Games-Tournament (TGT), atau pertandingan permainan
tim dikembangkang secara asli oleh David De Vries dan Keath Edward (1995). Pada Model ini
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siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin
untuk skor tim mereka. (Trianto, 2010)

Komponen TGT
a. Presentasi Kelas (Penyajian Kelas)

Materi dalam TGT pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam kelas. Ini
merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran
yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi Audiovisual. Bedanya
presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-
benar berfokus pada TGT.

b. Kelompok (tim)

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam

hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnistas.
c. Game

Gamenya terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang dirancang
untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan pelaksanaan
kerja tim. Game tersebut dimainkan di atas meja dengan tiga orang siswa, yang masing-
masing mewakili tim yang berbeda.

d.  Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur di mana game berlangsung. Biasanya berlangsung
pada akhir minggu atau akhir unit, setelah guru memberikan presentasi di kelas dan tim telah
melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar-kegiatan

Prosedur Model Pembelajaran TGT

1.
2.
3.

Guru menyiapkan: kartu soal, lembar kerja siswa, dan alat/bahan.
Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya lima/enam siswa).
Guru mengarahkan aturan permainannya.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran
menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan kemampuan akademik.

Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut.

Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling membantu.

Aturan (skenario)

Dalam satu permainan terdiri dari: kelompok pembaca, kelompok penantang I, kelompok
penantang II, dan seterusnya sejumlah kelompok yang ada. Kelompok pembaca, bertugas: (1)
ambil kartu bernomor dan cari pertanyaan pada lembar permainan, (2) baca pertanyaan keraskeras,
dan (3) beri jawaban.

Kelompok penantang kesatu bertugas: Menyetujui pembaca atau memberi jawaban yang
berbeda. Sedangkan kelompok penantang kedua: (1) Menyetujui pembaca atau memberi jawaban
yang berbeda, dan (2) Cek lembar jawaban. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran. (Trianto,
2010)
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Gambar Rulersnya dapat dilihat seperti di bawah ini:
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Ruler Model TGT
2. Sistem Penghitungan Poin Turnamen
Skor siswa dibandingkan dengan rata-rata skor yang lalu mereka sendiri, dan poin diberikan
berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai atau melampaui prestasi yang dilaluinya sendiri.
Poin tiap anggota tim ini dijumlahkan untuk mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai
kriteria tertentu dapat diberi sertifikat atau ganjaran (award) yang lain.
Adapun kriteria penghargaan yang disarankan adalah sebagai berikut:

Kriteria (team average) Award
3040 Good team
40-45 Great team
45-ke atas Super team
Kriteria Penghargaan Tim

Metode pembelajran Kooperatif Team Games Tournament (TGT), ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Menurut Suarjana (2000:10) dan Istigomah (2006).
1. Kelebihan Metode TGT adalah:

a. Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.

b. Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu.

c. Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam.

2. Kelemahan TGT adalah:
a. Bagi Guru
Sulitnya pengelompokkan siswa yang mempunyai kemampuan heterogen dari segi
akademis dan waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh siswa cukup banyak.
b. Bagisiswa
Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan
penjelasan kepada siswa yang lainnya.
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Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teoretik tersebut, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
Denganditerapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Turnamment maka hasil
belajar Matematika mata siswa kelas V SD 012 Marangkayu dapat ditingkatkan.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Tempat penelitian adalah di SDN 012 Marangkayu yang beralamat di jl Samarinda - Bontang
Km 73 desa Prangat Selatan kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. Subjek penelitian
adalah siswa-siswa Kelas V SD Negeri 012 Marangkayu Tahun Pelajaran 2014/2015. Sedangkan
obyek penelitian adalah dengan menggunakan metode Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT).

Prosedur dan Rancangan Penelitian
1. Prosedur Tindakan Kelas
Terdiri dari empat komponen, yaitu Perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, yang
keempat merupakan satu siklus (Depdiknas, 1999: 21).
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

o [

Alur PTK Kemmis dan Taggar
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Penjelasan alur di atas adalah:

a. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan
masalah, tujuan dan membuat rencan tindakan, termasuk di dalamnya instrument
penelitian dan perangkat pembelajaran.

Kegiatan PBM dan pengamatan.

c. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

d. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat
rancangan yang direvisi untuk dilakukan tindakan pada siklus berikutnya.

2. Rancangan Tindakan

Siklus I

Pertemuan I : Materi ajar Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya.

Pertemuan II : Materi Ajar Mengubah pecahan biasa menjadi desimal.

Pertemuan III  : Bermain kartu pecahan dan tes siklus I bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa.

Siklus 11

Pertemuan | : Materi Ajar mengubah pecahan campuran menjadi desimal dan persen.

Pertemuan II : Bermain kartu pecahan (team game tournament).

Pertemuan III  : Lembar tes siklus II bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa.

Siklus I11

Pertemuan I : Materi Ajar mengubah pecahan biasa ke bentuk desimal dan persen
atau sebaliknya.

Pertemuan II : Bermain kartu pecahan.

Pertemuan III ~ : Lembar tes siklus III bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa.

3. Pelaksanaan Tindakan
Siklus pertama dilaksanakan 3 pertemuan pada setiap pertemuan alokasi waktu 2 x 35

menit. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode TGT langkah-

langkah sebagai berikut:

Langkah 1 Presentase kelas.

Langkah 2 Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang
beranggotakan 4- 6 orang.

Langkah 3 Guru mempersiapkan jenis permainan akademik yang akan disusun dari
pertanyaan-pertanyaan yang relevan

Langkah 4 Dalam turnamen guru mempersiapkan bahan turnamen yang dibutuhkan yaitu
lembar pengamatan, meja turnamen, dengan penepatan meja turnamen yang
telah diisi. Satu lembar permainan dan satu lembar kunci permainan untuk
tiap meja turnamen, satu lembar skor permainan, satu tumpuk kartu bernomor
yang sesuai dengan nomor pertanyaan-pertanyaan pada lembar permainan
untuk setiap meja. Langkah 5, Penghargaan tim: guru menghitung skor tim,
kemudian menyiapkan sertifikat atau mengumumkan hasil turnamen pada
papan buletin (kreteria rata-rata tim baik = 40, tim hebat = 45, dan tim super
=50).
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4. Refleksi

Pada tahap refleksi, penelitian melakuan evaluasi untuk mencari kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada peleksanaan pembelajaran baik mengenai hasil belajar,
kondisi pembelajaran maupun waktu.
Siklus Kedua

Siklus kedua melakukan analisis hasil pelaksanaan kegiatan siklus pertama. Pada
pelaksanaan tindakan pada siklus kedua ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.
Siklus Ketiga

Siklus ketiga melakukan analisis hasil pelaksanaan kegiatan siklus kedua. Pada
pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.

Instrumen Penelitian

1. Soal untuk tes: lembar soal bertujuan untuk mengetahuai sejauh mana peningkatan hasil
belajar siswa di setiap siklus.

2. Jurnal guru (catatan tentang kegiatan guru dan siswa).

Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi pegolahan
belajar dengan metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT),
observasi aktivitas siswa, guru, dan tes formatif.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang dapat dianalisa secara
deskriptif. Peneliti menggunakan menggunakan nilai rata-rata kelas dan presentase.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan ditunjukan dari peningkatan hasil evaluasi belajar dan kompetensi
utama setiap pokok bahasan tercapai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisa Hasil Penelitian Per Siklus
1. Siklus I
Pada siklus I terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.
a. Perencanaan (planning)
1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan pokok bahasan yang
akan disampaikan kepada siswa dengan metode pembelajaran kooperatif tipe
TGT.
2) Membuat rencana pembelajaran kooperatif tipe TGT.
3) Membuat lembar kerja siswa.
4) Membuat instrument yang digunakan dalam siklus PTK
5) Menyusun alat evaluasi
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b. Pelaksanaan (acting)

Pada saat awal siklus I pelaksanaan belum sesuai rencana. Hal ini disebabkan para
siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan metode pembelajaran kooperatif
tipe TGT. Disini peran guru sangat penting untuk memberi pengertian kepada siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Sehingga pada akhir siklus I
siswa sudah mulai terbiasa dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT.

c. Evaluasi

Hasil evaluasi siklus [.Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran masih tergolong

rendah.

Tabel 1. Kategori perolehan hasil belajar siswa pada siklus I

Kategori Hasil Belajar Nilai Tugas Nilai Formatif Nilai akhir (Siklus I)

1 <50 1 3 -
2 50,0 -59,0 6 7 14
3 60,0 — 70,0 25 17 18
4 >70,0 1 6 1

Sumber Data: Primer di olah tahun 2015

Tabel 2. Kriteria hasil belajar1

Rata-Rata Nilai Nilai Huruf Kriteria
80<N <100 A Baik sekali
70 <N <80 B Baik
60<N<70 C Cukup
50<N <60 D Kurang
0<N<50 E Kurang sekali

Sumber Data Sekunder : Adaptasi dari Sudjana, (2002: 143 )

Dari Tabel 1, perolehan nilai hasil belajar siklus I, penguasaan materi pelajaran
masih tergolong rendah. Rata- rata nilai tugas siswa 60,91 rerata nilai formatif adalah
57,88. Dan rata-rata nilai akhir pada siklus [ adalah 59,48 .

Dari Tabel tersebut membuktikan bahwa ternyata masih banyak murid yang nilainya
kurang dari 60, sedangkan nilai kurang dari 60 termasuk katergori kurang ketuntasan
untuk mata pelajaran Matematika pada SDN 012 adalah 60,0. Dari namun perolehan
nilai mengalami sedikit peningkatan.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi maka diperoleh refleksi bahwa:Hasil evaluasi siklus
I mencapai rata-rata 59,48% termasuk kategori kurang. Berdasarkan hasil refleksi
tersebut maka metode kooperatif tipe TGT pada pokok bahasan pecahan belum dapat
meningkatkan prestasi belajar Matekatika maka dilanjutkan ke siklus II.

Mistin AT



Jurnalllmiah Pendidikan | Inspirator Guru

2.

Siklus II

Seperti pada siklus pertama, siklus II ini terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

a.

Perencanaan (planning)
Perencanaan siklus kedua ini berdasarkan perencanaan siklus pertama, yaitu:
1) Memberi motivasi kepada para siswa agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran
kooperatif tipe TGT.
2) Lebih intensif dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan.
3) Memberi pengakuan dan penghargaan.
4) Membuat instrument yang lebih mudah dipahami dan digunakan dalam siklus
PTK.
5) Menyusun alat evaluasi.
Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran koopertif tipe TGT pada siklus II ini para siswa sudah
lebih memahami pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT. Tugas yang
diberikan guru kepada kelompok dengan menggunakan lembar kerja siswa mampu
dikerjakan. Siswa secara aktif beraktifitas, berkreasi. Suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan.
Observasi dan evaluasi
Hasil evaluasi siklus II. Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran masih
tergolong rendah namun sudah ada peningkatan.

Tabel 3. Kategori perolehan hasil belajar siswa pada siklus I
Kategori Hasil Belajar Nilai Tugas Nilai Formatif Nilai Akhir (Siklus I)

1 <50 2 - -
2 50,0 -59,0 5 4 5
3 60,0 —70,0 22 21 20
4 >70,0 4 8 8

Sumber Data: Primer di olah tahun 2015

Dari Tabel tersebut, perolehan nilai hasil belajar siklus II, penguasaan materi
pelajaran masih tergolong rendah. Rata- rata nilai tugas siswa 63,33 rerata nilai
formatif adalah 63,03. Dan rata-rata nilai akhir pada siklus II adalah 63,18. Masih
banyak murid yang nilainya kurang dari 60, sedangkan nilai ketuntasan untuk mata
pelajaran Matematika pada SDN 012 adalah 60,0. Namun perolehan nilai mengalami
peningkatan.

Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi maka diperoleh refleksi sebagai berikut: Hasil
evaluasi siklus II mencapai rata-rata 63,18% termasuk kategori cukup. Guru mulai
terbiasa melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Berdasarkan hasil refleksi
tersebut maka metode kooperatif tipe TGT pada pokok bahasan pecahan belum dapat
meningkatkan prestasi belajar Matekatika maka dilanjutkan ke siklus III.
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3. Siklus III
Seperti pada siklus I dan siklus II, siklus III ini terdiri dari empat tahap, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan refleksi.
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan siklus III ini berdasarkan perencanaan siklus II, yaitu:
1) Memberi motivasi kepada para siswa agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran
kooperatif tipe TGT.
2) Lebih intensif dalam membimbing siswa yang kesulitan.
3) Memberi pengakuan dan penghargaan.
4) Membuat instrument yang lebih mudah dipahami dan digunakan dalam siklus
PTK.
5) Menyusun alat evaluasi.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siklus III ini mengalami
peningkatan yang cukup berarti.Para siswa sudah lebih memahami pelaksanaan metode
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Suasana kelas tidak lagi membosankan. Siswa
secara aktif beraktifitas, berkreasi. Suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.
c. Observasi dan evaluasi
Hasil evaluasi siklus IIl.Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran banyak
mengalami peningkatan.

Tabel 4. Kategori perolehan hasil belajar siswa pada siklus III

No. Kategori hasil belajar Nilai Tugas Nilai Formatif  Nilai akhir (Siklus I)

1 <50 2 1 -
2 50,0 -59,0 1 3 4
3 60,0 — 70,0 13 11 9
4 >70,0 17 18 20

Sumber Data: Primer di olah tahun 2015

Dari Tabel di atas, perolehan nilai hasil belajar siklus III, penguasaan materi
pelajaran baik. Rata-rata nilai tugas siswa 66,06 rerata nilai formatif adalah 64,24.
Dan rata-rata nilai akhir pada siklus III adalah 65,15. Dari tabel tersebut membuktikan
bahwa perolehan nilai mengalami peningkatan.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi maka diperoleh refleksi adalah bahwaHasil evaluasi
siklus III mencapai rata-rata 62,58% termasuk kategori cukup. Guru mulai terbiasa
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Berdasarkan hasil refleksi tersebut
maka metode kooperatif tipe TGT pada pokok bahasan pecahan dapat meningkatkan
prestasi belajar Matematika.

Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran koperatif tipe TGT
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
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semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru ketuntasan
belajar meningkat dari sklus I, II IIT yaitu masing-masing 59,48%, 63,18%. dan 65,15% Pada
siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Kooperatif tipe TGT dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan. Sedangkan untuk aktivitas guru, yang muncul di antaranya aktivitas membimbing
dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan/
melatih menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

PENUTUP
Kesimpulan

Pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar Matematika siswa kelas V yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus.Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Saran

Untuk melaksanakan model pembelajaran koperatif tipe TGT memerlukan persiapan yang
cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar
bisa diterapkan dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal.
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